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ABSTRACT 

The study was conducted to investigate the effect if fish silage meal in chicken ration on the performance of AKSAS strain 
broilers. Fish silage meal was produced chemically using 3% (vfw) formic acid mixed with fish. Two kind of fillers, rice bran and pollard 
were added to the silage at the ratio of 1:1 repectively. The mixture was sun dried, and ground to powder to produce Rice bran Fish 
Silage Meal (TSID) and Pollard Fish Silage Meal (TSIP). Six (6) treatments diets (three levels of TSID: 0, 25, 50 %; and three levels of 
TSIP: 0, 25, 50 %) welW given to 180 chickens, consisted of 3 replicates with 10 chickens in each replicate. The experiment was conducted 
from age 5 to 10 weeks. All parameters to evaluate the performances were measured A Completely Randomized Design was used to 
analyzed all data. The results showed that feed consumption, body weight gain, feed conversion and final body weight were not 
affected by the level of fish silage meal mixed with rice bran filler (ISID) or pollard (ISIP). 

PENDAHULUAN 

Ransum merupakan salah satu unsur penting 
dalam pemeliharaan unggas, karena kualitas ransum 
akan menentukan penampilan unggas yang di­
pelihara. Ransum yang berkualitas baik harus dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi, seperti protein dan 
energi, unggas yang diberi ransum tersebut. Kualitas 
ransum dipengaruhi oleh kualitas bahan makanan 
yang digunakan. Tepung ikan merupakan salah satu 
bahan makanan yang selalu digunakan dalam ransum 
unggas karena memiliki kandungan protein yang 
tinggi dengan komposisi asam amino yang lengkap 
dan seimbang yang baik untuk pertumbuhan unggas. 

Penggunaan tepung ikan sebesar 10% dalam 
ransum unggas, belum bisa dipenuhi seluruhnya oleh 
produksi tepung ikan lokal, sehingga Indonesia masih 
harus mengimpor tepung ikan dari luar negeri. Salah 
satu upaya yang dilakukan oleh Dirjen Peternakan 
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan pening­
katan pemanfaatan bahan baku pakan lokal yang 
menggunakan limbah penangkapan atau sisa-sisa 
olahan perikanan untuk dibuat silase ikan dan tepung 
silase ikan (Soetirto, 1998). 

Silase ikan adalah ikan secara keseluruhan atau 
bagian-bagiannya, yang diawetkan dalam kondisi 
asam pada suatu tempatjwadah, baik dengan penam­
bahan asam (silase kimiawi) atau dengan fermentasi 
(silase biologis) dan produknya berupa barang cair 
(Kompiang & Ilyas, 1983; Kompiang 1990). Prinsip 
pengawetan ikan dengan cara ensilase ini adalah 
penurunan pH bahan, sehingga bakteri pembusuk 
terhenti pertumbuhannya (Kompiang & Ilyas, 1983). 
Tepung silase ikan adalah silase ikan yang diproses 

menjadi tepung dengan cara penetralan (mengguna­
kan soda abu) dan penambahan bahan pengikat 
(filler), seperti dedak padi, yang dilanjutkan dengan 
pengeringan serta penepungan. Proses tersebut meng­
hasilkan rendemen 150% dibanding bahan baku ikan 
(Djazuli et al., 1998). 

Penelitian tentang penggunaan silase ikan dan 
tepung silase ikan pada unggas telah dilakukan antara 
lain oleh Kompiang (1983 & 1985) yang menggunakan 
silase ikan kimiawi dan biologis dalam ransum ayam 
petelur dan pedaging, serta Ologhobo et aI. (1988) 
yang menggunakan tepung silase ikan yang dibuat 
dari silase ikan kimiawi dan dicampur dengan bahan 
pengikat (filler) tepung jagungj tepung singkong, 
bungkil kacang tanah dan dedak gandum, kemudian 
digunakan dalam ransum ayam pedaging. Hasil 
penelitian mereka menunjukkan bahwa silase ikan 
dan tepung silase ikan dapat digunakan sebagai 
penyusun ransum unggas tanpa menimbulkan dam­
pak negatif pada penampilan unggas. Djazuli et al., 
(1998) telah memberikan tepung silase ikan (TSI) yang 
dibuat secara kimia dengan bahan pengikat (filler) 
dedak padi, pada ayam pedaging dengan terlebih 
dahulu mencampurnya dengan ransum ayam komer­
sial (RK). Hasil yang diperoleh memperlihatkan 
bahwa ayam yang mendapat ransum yang mengan­
dung TSI memiliki kandungan omega-3 pada lemak 
daging yang lebih tinggi dibandingkan ayam yang 
hanya mendapat ransum komersial. 

Ayam pedaging strain AKSAS merupakan 
strain ayam baru yang dihasilkan oleh PT. Anwar 
Sierad sejak tahun 1992, yang merupakan hasil per­
silangan strain ayam ISA dari Perancis. Strain yang 
digunakan seb~gai pembibit betina adalah 
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